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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan aspek penting dalam suatu bangsa yang 

menentukan kualitas bangsa. Makna pendidikan secara sederhana adalah usaha 

manusia dalam membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di masyarakat 

dan kebudayaan. Sederhananya peradaban suatu masyarakat, di dalamnya terjadi 

atau berlangsung suatu proses pendidikan. Karena itu, pendidikan sering 

dinyatakan telah ada sepanjang peradaban umat manusia. Pendidikan pada 

hakekatnya merupakan usaha manusia melestarikan hidupnya. Pada zaman yang 

semakin modern ini institusi pendidikan semakin giat untuk menerapkan 

metode-metode pembelajaran yang dirasa lebih relevan. Peranan yang dilakukan 

oleh dunia pendidikan terhadap peserta sangat berbeda dari pada peran 

pendidikan tradisional pada zaman dulu. Dalam pembelajaran PAI di sekolah 

selama ini para guru lebih mengunakan metode konvensional. 

Guru seringkali hanya menyampaikan materi pembelajaran berupa 

informasi kemudian siswa hanya mendengarkan dan mencatat penjelasan guru. 

Aktivitas siswa yang hanya mendengarkan dan mencatat penjelasan dari guru 

kurang mengembangkan kemampuan berpikir siswa sehingga berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa. Kemampuan berpikir sangat penting dalam kegiatan 

pembelajaran karena untuk membekali siswa dalam mengatasi masalah di 

tengah persaingan era globalisasi seperti sekarang ini. Pembelajaran yang tidak 
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melibatkan siswa membuat siswa cenderung pasif dan malas belajar sehingga 

tidak mendengarkan penjelasan guru yang di sampaikan di kelas. Guru memiliki 

peran yang sangat penting dalam kegiatan pembelajaran. Guru diharapkan 

memiliki metode mengajar yang baik, dan mampu memilih metode 

pembelajaran yang tepat. Sehingga peserta didik mampu menguasai kompetensi-

kompetensi yang ditentukan dalam pembelajaran yang dilakukan.
2
 

Guru sebaiknya tidak menggunakan metode konvensional yang 

cenderung monoton, tidak melibatkan peran aktif siswa, dan tidak menarik. 

Bukannya metode ini kurang baik tapi bisa jadi membuat peserta didik jenuh dan 

ada salah satu pokok pembahasan yang tidak cocok dengan metode tersebut. Jika 

di lihat dari materi dalam mata pelajaran fiqih yang bersifat komplek, sehingga 

metode yang diterapkan pun bisa beragam sesuai kebutuhan dan tujuan yang 

ingin dicapai. Salah satunya bila ditinjau dari aspek tujuannya mengarah pada 

ranah kognitif, metode yang bisa digunakan untuk memperdalam kejelasan arti 

dari materi dan peserta didik berperan atau terlibat langsung adalah dengan 

menggunakan metode problem based learning (pembelajaran berbasis masalah). 

Akan tetapi belum tentu metode pembelajaran berbasis learning dinilai mampu 

menggantikan pembelajara mrtode ceramah demi meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. 

Meitodei peimbeilajaran di iubah untuk meiniingkatkan keimampuan dan 

peinguasaan kondi isii siiswa di i dalam keilas. Peirubahan te irseibut adalah deingan 

meilakukan beibeirapa meitodei dalam peimbeilajaran yang se isuaii deingan mateirii. 

                                                      
2
 Anyta Kusumaningtias, Siti Zubaidah dan Sri Endah Indriwati, "Pengarah Problem Based 

Learning Dipadu Strategi Numbered Heads Together Terhadap Kemampuan Metakognitif. Berpikir 

Kritis, dan Kognitif Biologi", Jurnal Penelitian Kependidikan, Vol 23, 2013, Hlm 34 



3 

 

 

Salah satu peimbeilajaran yang mampu me iniingkatkan peimahaman si iswa teirhadap 

peimbeilajaran fi ikiih adalah peimbeilajaran beirdasarkan masalah de ingan 

meinggunakan me itodei PBL. Meitodei peimbeilajaran beirbasi is masalah di igunakan 

oleih beibeirapa peineiliitii untuk meini ingkatkan keiteirampi ilan beirpiikiir ti ingkat ti inggii, 

seipeirtii beirpiikiir kri itiis, kreiati if, reifleikti if yang seimua i itu teirdapat keimampuan 

peinalaran i ilmiiah.
3
 Peimbeilajaran deingan meitodei PBL le ibiih bai ik dalam 

meiniingkatkan keimampuan beirpiikiir kreiati if si iswa di ibandiingkan deingan 

meinggunakan meitodei konveinsi ional.
4
 

Probleim Baseid Le iarni ing di ikeimbangkan untuk me imbantu si iswa 

meingeimbangkan keimampuan beirpiikiir, peimeicahan masalah, dan ke iteirampi ilan 

iinteileiktual. Meitodei iinii tiidak hanya meilatiih si iswa untuk beirpiikiir seicara kriitiis tapi i 

juga meingajak si iswa untuk meinganali isiis niilaii-niilaii yang muncul dalam be irbagai i 

iisu atau peirmasalahan yang di iajukan.
5
 Meitodei peimbeilajaran Probleim Baseid 

Leiarniing (PBL) dapat me iniingkatan hasi il beilajar si iswa pada aspe ik kogni itiif, 

afeikti if, dan psi ikomotori ik. Seihiingga dalam meitodei peimbeilajaran i inii guru 

diituntut untuk meimanciing si iswa agar dapat me imeicahkan teika-teikii yang sudah 

diisiiapkan oleih guru seihiingga rasa peinasaran di iharapkan pada saat guru akan 

masuk kei iintii peimbeilajaran. Tujuan me itodei peimbeilajaran Probleim Baseid 

Leiarniing adalah me injadiikan si iswa leibiih akti if kareina si iswa di ibeirii keiseimpatan 

meingeimbangkan keimampuan beirfiikiir, peimeicahan masalah, keiteirampi ilan 

                                                      
3
 Noly Shofiyah dan Fitria Eka Wulandari, "Model Problem Based Learning (PBL) Dalam 

Melatih Scientific Reasoning Siswa", Jurnal Penelitian Pendidikan IPA , Vol. 3 No. 1 2018, Hlm. 37 
4
 Rizal Abdurrozak, dkk, "Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kreatif Siswa", Jurnal Pena Ilmiah, Vol. 1, No. 1 (2016), Hlm. 879 
5
 Trianto, Mengembangkan Model Pembelajaran Temarik. (Jakarta Prestasi Pustaka 2010), Hlm. 

96 
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beilajar, keiteirampi ilan meimaknai i iinformasii, keiteirampi ilan beirfiikiir reifleikti if, 

eivaluatiif, kolaborati if dan beilajar ti im, seirta keiteirampi ilan i inteileiktual di idalam 

proseis peimbeilajaran. 

Ranah kogni itiif adalah ranah yang me incakup keigiiatan meintal. Seigala 

upaya yang me inyangkut akti iviitas otak adalah te irmasuk dalam ranah kogni itiif. 

Tujuan aspeik kogni itiif beiroriintasi i pada keimampuan beirpiikiir yang meincakup 

keimampuan i inteileiktual yang leibi ih seideirhana, yai itu meingiingat, sampaii pada 

keimampuan meimeicahkan masalah yang me inuntut si iswa untuk me inghubungkan 

dan meinggabungkan be ibeirapa i idei, gagasan, meitodei atau proseidur yang 

diipeilajarii untuk meimeicahkan masalah te irseibut. Teirleibiih lagi i dalam 

meinye ileisai ikan soal fiikiih. 

Meinurut Hung, Probleim Baseid Leiarniing (PBL) adalah se ibuah kuriikulum 

yang meireincanakan peimbeilajaran untuk meincapai i suatu tujuan iinstuksiional. 

PBL meirupakan me itodei peimbeilajaran yang meingi iniisiiasi i siiswa deingan 

meinghadi irkan seibuah masalah agar di iseileisai ikan oleih si iswa. Seilama proseis 

peimeicahan masalah. si iswa meimbangun peingeitahuan seirta meingeimbangkan 

keiteirampi ilan peimeicahan masalah dan ke iteirampi ilan seilf- reigulateid leiarneir. 

Dalam proseis peimbeilajaran PBL, se iluruh keigiiatan yang di isusun oleih si iswa 

harus beirsi ifat si isteimatiis. Hal teirseibut di ipeirlukan untuk me imeicahkan masalah 

atau meinghadapi i tantangan yang nanti i diipeirlukan dalam kari ieir dan keihiidupan 

seiharii-hari i. 

Pada saat i inii, peimbeilajaran di i Iindoneisiia teilah lama me inggunakan si isteim 

kuriikulum 2013 atau bi iasa di iseibut deingan K-13. Seijak di ibeirlakukannya 
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kuriikulum i inii teintu meimiiliikii peirbeidaan yang me incolok deingan kuriikulum yang 

diigunakan seibeilumnya. Kuri ikulum meingarahkan seigala beintuk keigiiatan beilajar 

meingajar deimii teircapai inya ci ita-ci ita peindiidiikan. Kuri ikulum adalah salah satu 

beintuk seibuah reincana dari i peindi idiikan i itu, di imana kuri ikulum meimbeiriikan 

peidoman, peigangan teirkai it bagaiimana i itu jeiniis, li ingkup, dan juga urutan i isii seirta 

bagaiimana seibuah proseis peindiidi ikan i itu. Oleih kareina i itu, kuri ikulum meinduduki i 

posi isii yang vi ital bai ik dalam ranah peindiidiikan non forman maupun formal 

kareina me imbeiriikan peingarahan te irkaiit teirjadiinya proseis peindiidiikan teirseibut.
6
 

Diimana pada si isteim peimbeilajaran i inii, si iswa meimiiliiki i peiranan yang sangat 

beisar. Teirli ihat keitiika dalam proseis peimbeilajaran yang te irjadii, si iswa di ianjurkan 

untuk beirpeiran akti if seilama meingi ikuti i keigiiatan peimbeilajaran.  

Siiswa di iharapkan juga bi isa meimeicahkan masalah se icara mandiirii deingan 

peingeitahuan dan peingalaman yang di ipeilajarii dan teintunya di iiimbangii deingan 

peirubahan si ikap dan peiriilaku yang di iharapkan. Peimbeilajaran yang 

meingutamakan peinguasaan kompe iteinsi i harus beirpusat pada si iswa (focus on 

leiarneirs). Dalam suatu proseis beilajar meingajar, dua unsur yang amat pe inti ing 

adalah meitodei peimbeilajaran.
7
 

Peimbeilajaran yang dapat me ilatiih siiswa meimeicahkan masalah akan 

meimbeiriikan peimbeilajaran dan pe ingalaman beilajar yang be irkeisiinambungan dan 

konteikstual dalam keihiidupan nyata. Seihiingga dapat me ingeimbangkan meintal 

yang kaya dan kuat pada si iswa deingan harapan seimua tujuan peimbeilajaran 

dapat teircapai i. Beiragam meitodei peimbeilajaran dapat di igunakan untuk 

                                                      
6
 Muhammad Zaini, Inovasi Kurikulum PAI Untuk Meningkatkan Kompetensi Mahasiswa, Vol 

07, No. 02, Jurnal Pendidikan Islam, 2019, Hlm. 312 
7
 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1997), Hlm. 15 
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meinciiptakan peimbeilajaran sukseis dan proseis yang me imuaskan. Proseis 

peimbeilajaran me irupakan suatu syste im yang mana dalam si isteim teirseibut 

teirdapat suatu peincapai ian standar proseis untuk meiniingkatkan kuali itas 

peindiidiikan dapat di imulai i darii meinganali isiis seitiiap komponein yang dapat 

meimbeintuk dan me impeingaruhii proseis peimbeilajaran.
8
 Peimbeilajaran sukseis 

diimaknaii seibagaii akti iviitas peimbeilajaran yang dapat me imbeiriikan dampak posi itiif 

yai itu meini ingkatkan peingeitahuan peiseirta di idiik, keiteirampi ilan dan siikap orang 

yang beilajar, me inggunakan sumbeirdaya yang teirseidiia; mampu me inariik mi inat 

dan peirhati ian si iswa untuk teirliibat akti if dalam akti iviitas peimbeilajaran. Deingan 

kata laiin, peimbeilajaran sukseis meimiiliikii tiiga i indiikator utama yaiitu: eifeikti if, 

eifeisiiein dan meinariik.
9
 

Meitodei yang di igunakan guru juga be irpeingaruh dalam me iniingkatkan 

hasi il beilajar dan te ircapai inya keinyamanan si iswa dalam beilajar. Peinggunaan 

meitodei sangat eirat hubungannya de ingan keimampuan guru untuk meingorgani isiir, 

meimiiliih dan me iniingkatkan seiluruh program ke igiiatan beilajar meingajar.
10

 

Meitodei peimbeilajaran yang akan di igunakan juga harus di iseisuai ikan deingan 

mateirii yang akan di iajarkan seihi ingga akan leibiih mudah bagi i siiswa untuk 

meimahami i mateirii peimbeilajaran. Kuali itas suatu peimbeilajaran akan sangat 

diipeingaruhii oleih meitodei yang di igunakan oleih guru. Jadii para guru harus dapat 

meimiiliih dan meineintukan meitodei yang teipat dalam peimbeilajaran. 

                                                      
8
 Binti Maunah, Mirna Wahyu Agustina. Peran Dosen dalam Meningkatkan Interaksi Sosial 

Mahasiswa dalam Proses Pembelajaran Sosiologi Pendidikan ( Studi Multi Situs Di IAIN Tulungagung 

Dan IAIN Kediri), Vol 07, No. 02, Jurnal Pendidikan Islam, 2019, Hlm. 289 
9
 Benny A. Pribadi, Model ASSURE untuk Mendesain Pembelajaran Sukses, (Jakarta: PT Dian 

Rakyat. 2011), Hlm. 5 
10

 Ramuyulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2001) cet. Ke-3, 

Hlm. 109 
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Mata Peilajaran fiikiih meirupakan salah satu mata pe ilajaran yang 

meimpeilajarii teintang hukum i islam yang me imuat bab i ibadah, muamalah, 

miinakahah, dan ji inayah yang di iseirtaii dali il-dali il yang lazi im darii Al-Qur'an, 

hadiits, dan laiin-laiin.
11

 Mata peilajaran fiikiih adalah mata pe ilajaran yang 

meimbahas teintang hukum-hukum dalam agama i islam. Fi ikiih adalah mateirii yang 

sangat peinti ing kareina di idalamnya me ingandung peilajaran yang be irhubungan 

deingan keihiidupan seiharii-harii siiswa, seihiingga guru harus bi isa meingeimas mateiri i 

deingan bai ik dan di isampaiikan deingan cara yang me inye inangkan agar bi isa 

diiteiriima oleih si iswa. Guru di ituntut untuk dapat meimiiliih keigiiatan peingajarannya 

seihiingga si iswa teirhiindar darii keibosanan dan teirciipta kondi isii beilajar yang 

iinteirakti if, eifeikti if dan eifiisiiein. Guru beirpeiran meimoti ivasi i, meinunjukkan dan 

meimbi imbiing si iswa supaya si iswa meilakukan keigiiatan beilajar. Seidangkan si iswa 

beirpeiran untuk me impeilajarii keimbali i dan meimeicahkan masalah yang te irjadi i 

dalam keihi idupan meireika. 

Usaha yang dapat di ilakukan guru dalam me inumbuhkan mi inat dan 

munculnya keisuli itan atau hambatan dalam be ilajar adalah de ingan meinggunakan 

meitodei peimbeilajaran yang meinariik agar si iswa dapat beilajar deingan mudah dan 

meinye inangkan. Salah satu caranya adalah me inggunakan suatu me itode i 

peimbeilajaran eifeikti if yang meimbeiriikan tantangan keipada si iswa seihiingga si iswa 

mampu meingeimbangkan cara be irpiikiir meireika seirta meimbeiriikan keiseimpatan 

agar peingeitahuan yang meireika peiroleih bi isa di iproseis dan di ipahami i deingan 

                                                      
11

 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, (Bandung: Sinar baru algensindo, 2012), Hlm. 9 
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baiik.
12

 

Peinuli is meimiiliih teimpat peineiliitiian di i MAN 10 Jombang kareina seikolah 

teirseibut meirupakan salah satu seikolah yang sudah me ineirapkan meitodei probleim 

baseid leiarniing, di i salah satu mata peilajaran yai itu peilajaran fi ikiih pada mateiri i 

peirniikahan dalam i islam di imana guru te irseibut meimbeintuk si iswa yang akti if dan 

kreiati if dalam peilaksanaan peimbeilajaran. 

Beirdasarkan obseirvasi i yang peinuli is peiroleih pada tanggal 21 Januari 

2023 saat di i MAN 10 Jombang, te irdapat beibeirapa keindala yang di ihadapii dalam 

proseis peimbeilajaran fiikiih. Salah satunya adalah pe imbeilajaran fiikiih di i keilas 

masiih beirlangsung se icara tradiisi ional yang meileitakkan guru seibagai i pusat 

beilajar bagi i siiswa (teiacheir ceinteireid) atau bi isa di iseibut masi ih meinggunakan 

meitodei konveinsi ional. Pada proseis beilajar meingajar di i keilas guru seilalu leibiih 

akti if seidangkan si iswa hanya seibagai i peindeingar saja. Kondi isii teirseibut 

diiseibabkan oleih beirbagai i hal, di iantaranya si iswa kurang me impeirhati ikan mateirii 

yang di isampai ikan oleh guru kareina munculnya rasa bosan de ingan meitodei 

peimbeilajaran yang monoton yang le ibiih banyak di idomi inasi i guru dan si iswa 

pandaii saja seidangkan si iswa yang kurang pandai i ceindeirung beirsiifat pasi if. 

Peiseirta di idiik umumnya kurang akti if dalam meingiikuti i keigiiatan peimbeilajaran 

diikeilas. Pote insi i pada di irii siiswa kurang beirkeimbang deingan bai ik ji ika si iswa ti idak 

diibeirii keiseimpatan untuk meingeiksplor apa yang ada dalam di iriinya.
13

 

Deingan meiliihat beibeirapa i indiikasi i seipeirtii hasi il beilajar seibagi ian si iswa 

                                                      
12

 Jamil Supribati Ningrum, Strategi Pembelajaran Teori dan Apikasi, (Jogyakarta: Ar Razz 

Media, 2014), Hlm. 215-216 
13

 Observasi penulis pada hari Jum’at tanggal 21 Januari 2023 Pkl. 10.00 WIB 
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khususnya pada mata pe ilajaran fi ikiih yang kurang meimuaskan, banyak si iswa 

yang pasi if dan me ireika masiih takut untuk beirtanya keipada guru apabi ila ada hal 

yang beilum di imeingeirtii, juga keibeiraniian si iswa untuk beirbiicara masi ih kurang, 

kareina guru masi ih meinggunakan me itodei tradi isiional atau ceindeirung kei meitode i 

konveinsi ional dan ti idak meimbi iasakan si iswa untuk beirusaha meincarii jawaban 

dan beirtanya. Teirkaiit i indiikasi i teirseibut, peinuli is beirpeindapat meitodei 

peimbeilajaran me imeigang peiranan peinti ing dalam proseis beilajar meingajar kareina 

beirhasi il atau ti idaknya suatu peimbeilajaran sangat di ipeingaruhii oleih meitodei 

peimbeilajaran yang eifeikti if pada suatu leimbaga peindi idiikan. 

Keibeirhasi ilan suatu peindi idiikan ti idak teirleipas dari i keibeirhasi ilan dalam 

proseis peimbeilajaran. Suatu prose is peimbeilajaran juga di ipeingaruhii oleih beirbagai i 

komponein yang ada di i dalamnya, antara lai in: tujuan, bahan atau mate irii, meitodei 

atau meitodei peimbeilajaran, meidiia, guru dan si iswa. Jiika meitodei dan meidiia yang 

diigunakan guru hanya me inggunakan me itodei yang masi ih beirsiifat monoton maka 

siiswa akan me injadii malas meindeingarkan peinjeilasan guru, mi inat beilajar siiswa 

reindah, jeinuh, dan kurang antusi ias dalam meingiikuti i peilajaran teirseibut. 

Akiibatnya si iswa kurang teirtariik dan meinyeibabkan hasi il beilajar seibagi ian si iswa 

masiih beilum me incapai i KKM. Padahal se iharusnya hasi il beilajar para si iswa 

miiniimal harus me incapai i KKM yang sudah di iteintukan pi ihak seikolah meingi ingat 

peinti ingnya mata peilajaran fi iqiih yang beirhubungan deingan keihiidupan seihar-hari i 

siiswa. 

Diisi inii peinuli is meimiiliih meingangkat mata peilajaran fi iqiih. Mata peilajaran 

fiiqiih meirupakan salah satu di iantara mata peilajaran yang le ibiih di iteikankan 
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diibandiing mata peilajaran lai in kareina mateirii-mateirii yang di iajarkan di idalamnya 

beirkaiitan deingan keihiidupan seiharii-harii siiswa. Teitapii masi ih ada beibeirapa si iswa 

yang meirasa kurang mampu dalam me impeilajarii mata peilajaran fiikiih. Mungkiin 

kareina peilajarannya yang suli it atau meitodei yang di igunakan guru teirlalu 

meimbosankan bagi i siiswa. Diisiinii para guru di ituntut untuk biisa meimiiliih meitodei 

peimbeilajaran yang akti if dan i inovati if seihiingga para muri id akan teirhiindar darii 

keibosanan dan te irciiptanya peimbeilajaran yang i inteirakti if, eifktiif, dan eifiisiiein. 

Peilajaran i inii biisa di iiikuti i siiswa deingan bai ik ji ika meinggunakan meitodei 

peimbeilajaran yang te ipat dan meinyeinangkan. 

Seibeinarnya ada banyak me itodei peimbeilajaran yang bi isa di igunakan oleih 

guru yang bi isa meimbuat anak me injadii akti if dalam peimbeilajaran. Maka dari i iitu, 

peinuli is beirusaha meincarii alteirnati if meitodei peimbeilajaran yang di iharapkan 

mampu meimbuat siiswa akti if dan dapat meiniingkatkan hasi il beilajar, seirta 

meimbeiriikan keiseimpatan keipada si iswa untuk meinggunakan keimampuan yang 

diimiiliikiinya.  

Diisi inii peineiliitii teirtariik untuk meilakukan peineiliiti ian deingan meineirapkan 

salah satu me itodei peimbeilajaran yang i inovati if, yai itu me itodei peimbeilajaran 

Probleim Baseid Le iarniing. Probleim Baseid Le iarniing (PBL) adalah suatu me itode i 

peimbeilajaran yang me iliibatkan si iswa untuk meimeicahkan masalah me ilaluii tahap-

tahap meitodei iilmiiah seihiingga siiswa dapat meimpeilajarii peingeitahuan yang 

beirhubungan deingan masalah te irseibut dan seikali igus meimiiliikii keiteirampi ilan 

untuk meimeicahkan masalah.
14

 

                                                      
14

 Kandi, Model-Model Pembelajaran, (Jakarta PT Grafindo, 2007), Hlm. 77 
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Meitodei Peimbeilajaran Beirbasi is Masalah adalah pe imbeilajaran yang 

meinghadapkan peiseirta diidiik pada siituasii yang ori ieintasi i pada masalah. Meitode i 

iinii meirupakan peindeikatan peimbeilajaran peiseirta di idiik pada masalah aute inti ik 

(nyata), se ihiingga peiseirta di idiik dapat meinyusun peingeitahuannya seindiirii, 

meinumbuh keimbangkan keiteirampi ilan yang ti inggii dan meimandi iriikan peiseirta 

diidiik seirta meiniingkatkan keipeircayaan di iriinya. Meilaluii meitodei peimbeilajaran i ini i 

diiharapkan hasi il beilajar si iswa akan meinjadii leibiih bai ik. Siiswa meinjadii leibiih 

akti if dan peimbeilajaran dapat beirlangsung seicara eifeikti if dan opti imal. Deingan 

meitodei meingajar yang bai ik, beirmutu dan meinye inangkan, mateirii yang suliit 

seikali ipun dapat di isaji ikan dalam beintuk yang mudah diipahami i oleih muriid 

teirmasuk muri id yang tiidak teirbiilang pandai i. Keibeirhasi ilan guru dalam 

meinggunakan meitodei yang teipat dapat me inambah si iswa leibiih seimangat beilajar 

deingan seindi iriinya seihiingga si iswa dapat me iniingkatkan hasi il beilajarnya meinjadii 

leibiih baiik. 

Beirdasarkan latar beilakang masalah di i atas, maka pe inuli is teirtariik untuk 

meilakukan peineiliitiian leibiih lanjut deingan judul Peingaruh Meitodei Probleim 

Baseid Leiarni ing teirhadap Hasiil Beilajar Fiikiih pada Si iswa Keilas XIi dii Man 10 

Jombang. 

B. Identifikasi Masalah  

1. Kurang adanya moti ivasi i dalam di irii peiseirta diidiik keiti ika beilajar 

2. Peiseirta di idiik kurang akti if dalam peimbeilajaran, hanya me inunggu i intruksii 

darii guru tanpa i iniisiiati if untuk beirtanya 

3. Hasi il yang be ilum seisuaii deingan kreiteiriia seihiingga di ibutuhkan meitode i 
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peimbeilajaran laiin diikeilas 

4. Deingan me itodei peimbeilajaran yang se ipeirtii iinii di iharapkan hasi il beilajar 

peiseirta di idiik dapat di itiingkatkan 

 

C. Batasan Masalah  

1. Meitodei peimbeilajaran yang di igunakan dalam peineili itiian i inii yaiitu Probleim 

Baseid Leiarni ing 

2. Mata peilajaran fiikiih yang di igunakan oleih peineiliitii adalah mateirii Peirniikahan 

dalam i islam 

3. Sampeil yang di igunakan adalah keilas XIi. Teirdiirii darii XIi IiIiK seibagai i keilas 

eikspeiri imein dan XIi IiPA 1seibagai i keilas kontrol 

4. Peineili itiian diibatasii pada masalah hasi il beilajar si iswa keilas XIi MAN 10 

Jombang 

D. Rumusan Masalah  

1. Adakah peingaruh meitodei Probleim Baseid Leiarni ing teirhadap hasi il beilajar 

aspeik kogni itiif pada si iswa di i MAN 10 Jombang? 

2. Adakah peingaruh meitodei Probleim Baseid Leiarni ing teirhadap hasi il beilajar 

aspeik afeikti if pada si iswa di i MAN 10 Jombang? 

3. Adakah peingaruh meitodei Probleim Baseid Leiarni ing teirhadap hasi il beilajar 

aspeik psi ikomotori ik pada si iswa di i MAN 10 Jombang? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk meingeitahuii peingaruh meitodei Probleim Baseid Leiarni ing teirhadap hasi il 

beilajar aspeik kogni itiif pada si iswa di i MAN 10 Jombang. 
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2. Untuk meingeitahuii peingaruh meitodei Probleim Baseid Leiarni ing teirhadap hasi il 

beilajar aspeik afeikti if pada si iswa di i MAN 10 Jombang. 

3. Untuk meingeitahuii peingaruh meitodei Probleim Baseid Leiarni ing teirhadap hasi il 

beilajar aspeik psi ikomotori ik pada si iswa dii MAN 10 Jombang. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari i peineiliitiian i inii biisa di ikeilompokkan me injadii dua, 

yai itu seicara teioriitiis dan juga prakti is. 

1. Manfaat seicara teioriitiis 

Hasi il darii peineiliitiian i ini i diiharapkan bi isa meinjadii masukan untuk 

meingeitahuii peingaruh meitodei probleim baseid leiarniing pada peimbeilajaran 

fiikiih mateirii Peirniikahan dalam i islam teirhadap hasi il beilajar si iswa keilas XIi di i 

MAN 10 Jombang. Se irta peineiliitiian i inii dapat diijadi ikan seibagai i peidoman 

dalam peineiliitiian seilanjutnya. 

2. Manfaat seicara prakti is 

a. Bagi i seikolah 

Bagi i MAN 10 Jombang yang me injadii teimpat diilaksanakannya 

peineiliitiian, hasi il peineiliitiian iinii diiharapkan dapat me imbeiriikan kontriibusi i 

dalam rangka pe irbaiikan peimbeilajaran, teirutama pada mata peilajaran 

fi ikiih seihiingga dapat meiniingkatkan akti iviitas dan hasi il beilajar peiseirta 

di idiik. Seirta peineiliitiian i ini i diiharapkan dapat meini ingkatkan kuali itas dan 

mutu seikolah. 

b. Bagi i guru 

Seibagaii bahan acuan bagi i guru dalam meingajar di i keilas, agar keitiika 
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guru meingajar bi isa meinggunakan meitodei yang me inariik seihiingga 

peiseirta di idiik ti idak meirasa bosan seihiingga dapat me iniingkatkan beilajar 

si iswa. 

c. Bagi i siiswa  

Meilaluii meitodei yang teipat dan bai ik dalam pe ilajaran fiikiih 

meimungkiinkan peiseirta di idiik dii MAN 10 Jombang dapat me ilakukan 

peimbeilajaran yang me inye inangkan seihiingga dapat me imbeiriikan 

peingalaman baru bagi i peiseirta di idiik yang nanti inya dapat me iniingkatkan 

hasi il beilajar siiswa. 

d. Bagi i peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi dan bahan 

pertimbangan untuk mengadakan penelitian dalam ruang lingkup yang 

lebih luas. Selain itu dapat dikembangkan dengan kajian yang berbeda, 

sehingga dapat menambah wawasan keilmuan pada aspek metode 

pembelajaran yang secara khusus bisa meningkatkan hasil belajar. 

G. Hipotesis penelitian 

Hiipoteisiis meirupakan jawaban se imeintara teirhadap rumusan masalah 

peineiliitiian, teilah diinyatakan dalam beintuk kaliimat peirtanyaan.
15

 

1. Hiipoteisiis keirja (Ha) 

a. Ada peingaruh meitodei Probleim Baseid Leiarni ing teirhadap hasi il 

beilajar aspeik kogni itiif pada si iswa dii MAN 10 Jombang. 

b. Ada peingaruh meitodei Probleim Baseid Leiarni ing teirhadap hasi il 
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 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), Hlm. 67-68 



15 

 

 

beilajar aspeik afeikti if pada si iswa dii MAN 10 Jombang. 

c. Ada peingaruh meitodei Probleim Baseid Leiarni ing teirhadap hasi il 

beilajar aspeik psi ikomotori ik pada si iswa dii MAN 10 Jombang. 

H. Penelitian Terdahulu 

Seibeilum adanya peineiliitiian i inii, sudah ada peineiliitiian yang teilah di ilakukan 

oleih beibeirapa peineiliitii teirdahulu yang me ineirapkan meitodei peimbeilajaran 

Probleim Baseid Leiarni ing. Teimuan peineiliitiian iitu di iantaranya adalah: 

 

1. Skri ipsii yang di isusun oleih Dheia Wi idya Utarii, deingan judul “Peineirapan 

Meitodei Peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarni ing untuk Meiniingkatkan Hasi il 

Beilajar Si iswa Seikolah Meineingah Peirtama Neigeirii 2 Tungkal Ulu”. Hasi il 

peineili itiian meinunjukkan adanya pe iniingkatan seicara si igniifiikan dan seicara 

targeit teilah meincapai i keibeirhasi ilan. Dapat di iliihat dari i prasi iklus rata-rata 52 

dan preiseintasei keituntasan hasi il beilajar si iswa meincapai i 36%. Pada si iklus Ii 

siiswa yang tuntas se ibanyak 9, ti idak tuntas 16 si iswa. Yang ke iseiluruhan 

meimiiliikii rata-rata 69 dan pre iseintasei keituntasan hasi il beilajar si iswa seibeisar 

36%. Pada si iklus IiIi siiswa yang tuntas se ibanyak 21 si iswa dan yang ti idak 

tuntas seibanyak 4 si iswa, yang me imiiliikii peirhiitungan rata-rata seibanyak 81 

seidangkan preiseintasei keituntasan seibeisar 84%. Seimeintara yang ti idak tuntas 

16%. Dari i data teirseibut maka bi isa diisiimpulkan bahwa me inggunakan 

probleim baseid leiarniing hasi il beilajar siiswa meingalami i peiniingkatan. 

2. Hasi il peineiliitiian Yani i Leistarii, yang beirjudul “Peineirapan Meitode i 

Peimbeilajaran Beirbasi is Masalah untuk Meiniingkatkan Hasi il Beilajar pada 
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Mata Peilajaran Fiikiih Keilas VIiIiIi A Mts Hiidayatul Muhsiiniin Tahun 

Peilajaran 2019/2020”. Hasi il peineiliitiian i inii diikeitahui i adanya peiniingkatan. 

Pada si iklus Ii hasi il obseirvasi i akti iviitas guru di ipeiroleih rata-rata 66% dan 

meiniingkat pada si iklus IiIi meinjadii 83%. Seidangkan hasi il ovseirvasi i akti iviitas 

siiswa pada si iklus Ii diipeiroleih rata-rata 64% dan me iniingkat pada si iklus IiIi 

meinjadi i 80%. Diikeitahuii hasi il beilajar si iswa pada si iklus Ii meimpeiroleih ni ilai i 

rata-rata 73,33% de ingan keituntasan beilajar 66,66% dan me iniingkat pada 

siiklus IiIi meimpeiroleih rata-rata 80% deingan keituntasan beilajar 86,66%. 

3. Hasi il peineiliitiian Baqi iyatys Sawab, deingan judul “Peingaruh Meitode i 

Peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarni ing Teirhadap Hasi il Beilajar Siiswa 

Keilas IiV pada Mata Peilajaran Iilmu Peingeitahuan Sosi ial dii MIi Mathla’ul 

Anwarsiidang Sari i Lampung Seilatan”. Hasi il peineiliitiian meinunjukkan bahwa 

hasi il beilajar si iswa pada mata peilajaran i ilmu peigeitahuan sosi ial 

meinggunakan me itodei probleim baseid leiarniing le ibiih ti inggii dariipada 

meinggunakan meitodei teiacheir ceinteireid. Beirdasarkan hasi il peirhiitungan 

diihasi ilkan bahwa rata-rata keilompok eikspeiriimein 73,69 deingan jumlah 

reispondein 26. Seidangkan pada keilas kontrol me imiiliikii rata-rata 59,64 

deingan jumah reispondein 25. 

4. Skri ipsii yang di isusun oleih Yeinny Putri i Prati iwii yang beirjudul “Peingaruh 

Meitodei Probleim Baseid Leiarni ing Teirhadap Keimampuan Beirpi ikiir Kri itiis dan 

Beirpi iki ir Kreiati if Siiswa pada Peimbeilajaran Bi iologi i”. Hasi il peineiliitiian i ini i 

meinunjukkan ada peingaruh seicara si igniifiikan peinggunaan meitode i 

peimbeilajaran teirhadap keimampuan beirpiikiir kri itiis siiswa dan ada peingaruh 
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seicara si igniifiikan peinggunaan meitodei peimbeilajaran te irhadap keimampuan 

beirpiiki ir kreiati if siiswa pada peimbeilajaran bi iologi i. 

5. Hasi il peineiliitiian Raudatul Jannah “Peingaruh Peineirapan Meitodei 

Peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarni ing Teirhadap Peiniingkatan 

Keiteirampi ilan Beirpi ikiir dan Peimahaman Konseip Si iswa pada Mate irii Larutan 

Peinyangga”. Beirdasarkan hasi il peineiliitiian yang te ilah di ibahas, di ipeiroleih 

keisiimpulan me ingeinai i peingaruh peineirapan meitodei peimbeilajaran PBL 

teirhadap peiniingkatan keiteirampi ilan beirpiikiir kri itiis dan peimahaman konseip 

siiswa pada mateirii larutan peinyangga, bahwa teirdapat peingaruh. Hal i ini i 

diitunjukkan ole ih anali isa uji i peirbeidaan rata-rata hasi il postteist keilas 

eikspeiri imein meinunjukkan hasi il yang leibiih bai ik di ibandi ingkan keilas control. 

Keilas eikspeiriimein meimpeiroleih rata-rata ni ilaii postteist 72,08 seidangkan ni ilai i 

keilas control 65,48. Uji i normali itas gai in pada hasi il beilajar kogni itiif si iswa 

meinunjukkan bahwa keilas eikspeiriimein meingalami i peiniingkatan leibiih bai ik 

dalam keiteirampi ilan beirpi ikiir kri itiis dan peimahaman konseip seibeisar 63,2976 

dan keilas control peiniingkatannya seibeisar 56,50 deingan kriiteiriia seidang. 

 

Table 1.1 

Perbandingan penelitian terdahulu 

No Nama Penelitian dan 

Judul Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1 Dheia Wi idya Utari i 

“Peineirapan Meitode i 

Peimbeilajaran Probleim 

Baseid Le iarniing untuk 

Meini ingkatkan Hasi il 

1. Sama-sama 

meineirapkan 

probleim baseid 

leiarniing 

2. Sama-sama 

1. Lokasi i 

peineiliitiian 

beirbeida 

2. Jeinjang 

peineiliitiian yang 
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Beilajar Si iswa Seikolah 

Meineingah Peirtama Neigeiri i 

2 Tungkal Ulu” 

meiniingkatkan hasi il 

beilajar 

diiteiliitii beirbeida 

3. Iinstrumeint 

peineiliitiian 

beirupa teis dan 

non teis 

(obseirvasi i dan 

dokumeintasii)  

2 Yani i Leistarii “Peineirapan 

Meitodei Peimbeilajaran 

Beirbasi is Masalah untuk 

Meini ingkatkan Hasi il 

Beilajar pada Mata 

Peilajaran Fiikiih Keilas VIiIiIi 

A Mts Hiidayatul Muhsi iniin 

Tahun Peilajaran 

2019/2020” 

1. Sama-sama 

meineirapkan 

probleim baseid 

leiarniing 

2. Sama-sama 

meingangkat 

peilajaran fiikiih 

1. Iinstrumeint 

peineiliitiian 

meinggunakan 

obseirvasi i dan 

teis 

2. Jeinjang 

peineiliitiian yang 

diiteiliitii beirbeida 

3. Lokasi i 

peineiliitiian 

beirbeida 

3 Baqi iyatys Sawab 

“Peingaruh Meitode i 

Peimbeilajaran Probleim 

Baseid Le iarniing Teirhadap 

Hasi il Beilajar Si iswa Keilas 

IiV pada Mata Pe ilajaran 

Iilmu Peingeitahuan Sosi ial di i 

MIi Mathla’ul Anwarsi idang 

Sarii Lampung Seilatan” 

1. Sama-sama 

meineirapkan 

probleim baseid 

leiarniing 

2. Sama-sama 

meiniingkatkan hasi il 

beilajar 

1. Mata peilajaran 

yang di iangkat 

beirbeida yai itu, 

iilmu 

peingeitahuan 

sosi ial 

2. Jeinjang 

peineiliitiian yang 

diiteiliitii beirbeida  

3. Lokasi i 

peineiliitiian 

beirbeida 

4. Iinstrumeint 

peineiliitiian 

meinggunakan 

teis dan 

dokumein 

4 Yeinny Putri i Prati iwii yang 

beirjudul “Peingaruh Meitode i 

Probleim Baseid Leiarniing 

Teirhadap Keimampuan 

Beirpiikiir Kri itiis dan Beirpiikiir 

Kreiati if Si iswa pada 

Peimbeilajaran Bi iologi i” 

1. Sama-sama 

meineirapkan 

probleim baseid 

leiarniing 

1. Mata peilajaran 

yang di iangkat 

beirbeida yai itu 

biiologii 

2. Tujuan 

peineiliitiian untuk 

meiniingkatkan 

keimampuan 

beirpiikiir dan 

beirpiikiir kreiati if 

3. Iintrumein 
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peineiliitiian 

meinggunakan 

teis, 

dokumeintasii 

dan obseirvasi i 

5 Raudatul Jannah “Pe ingaruh 

Peineirapan Meitode i 

Peimbeilajaran Probleim 

Baseid Le iarniing Teirhadap 

Peini ingkatan Keiteirampi ilan 

Beirpiikiir dan Peimahaman 

Konseip Si iswa pada Mateiri i 

Larutan Peinyangga” 

1. Sama-sama 

meineirapkan 

probleim baseid 

leiarniing 

1. Iinstrumeint 

peineiliitiian 

meinggunakan 

siilabus, RPP, 

LKS, angkeit 

tanggapan si iswa 

dan teis 

keiteirampi ilan 

beirpiikiir kri iti is 

dan peimhaman 

konseip 

2. Tujuan 

peineiliitiian untuk 

meiniingkatkan 

keiteirampi ilan 

beirpiikiir dan 

peimahaman 

konseip 

    

Posiisii peineiliitii dalam peineiliitiian i inii adalah seibagaii peilaku ti indakan 

peineiliitiian. Dalam me ilakukan peineiliitiian, peineiliitii beirkoordi inasi i deingan Dr. 

Syamsul Hadi i, M.Pd.Ii yang posi isi inya seibagai i guru mata peilajaran fiikiih. Peineiliiti i 

meilakukan peineiliitiian untuk meingeitahuii peingaruh me itodei peimbeilajaran 

Probleim Baseid Leiarni ing teirhadap hasi il beilajar fiikiih si iswa mata peilajaran fiikiih 

dii MAN 10 Jombang dan untuk me ingeitahuii peirbeidaan antara se ibeilum dan 

seisudah meinggunakan meitodei peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarni ing. 

I. Penegasan Istilah 

1. Peineigasan Konseiptual 

Agar ti idak teirjadii salah peinafsiiran dalam meimahami i iisti ilah yang di ipaka 

dalam peineiliitiian iinii, maka adanya peineigasan iisti ilah: “Peingaruh Meitodei 
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Probleim Baseid Leiarni ing Teirhadap Hasiil Beilajar Fiikiih pada Si iswa Keilas 

XIi dii MAN 10 Jombang” 

 

a. Peingaruh  

Peingaruh i ialah daya yang ada atau yang ti imbul darii seisuatu 

(orang, beinda) yang i ikut meimbeintuk watak, keipeircayaan, atau 

peirbuatan seiseiorang. 

b. Probleim Baseid Le iarniing 

Probleim baseid leiarniing i ialah suatu meitodei peimbeilajaran di imana 

peiseirta di idiik meingeirjakan peirmasalahan yang oteinti ik deingan 

maksud untuk meinyusun peingeitahuan meireika seindiirii, 

meingeimbangkan iinkui irii dan keiteirampi ilan beirfiikiir tiingkat tiinggi i, 

meingeimbangkan keimandi iriian dan peircaya tiingkat tiinggii. Peiran guru 

dalam PBL adalah meinyaji ikan masalah, meingajukan peirtanyaan, dan 

meimfasi iliitasii peinye iliidiikan dan di ialog. Seicara gariis beisar 

peimbeilajaran beirbasi is masalah teirdiirii dari i meinyaji ikan keipada 

peiseirta diidiik siituasii masalah yang auteinti ik dan beirmakna yang dapat 

meimbeiriikan keimudahan keipada meireika yang meilakukan 

peinye iliidiikan dan iinkui irii.
16

 

c. Hasi il Beilajar Fikih 

Hasi il beilajar i ialah peirubahan peiriilaku i indiiviidu yang meiliiputi i 

ranah kogni itiif, afeikti if dan pri ikomotor. Peirubahan peiriilaku teirseibut 
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 Agus Suprijono, Pembelajaran Aktif Inovatif Kreatif Efektif dan Menyenangkan (PAIKEM) 

Teori dan  Aplikasinya, (Surabaya: 2008), Hlm.45 
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diipeiroleih seiteilah si iswa meinyeileisai ikan peimbeilajarannya meilaluii 

iinteiraksi i deingan beirbagai i sumbeir beilajar dan li ingkungan beilajar. 

Diiantara ranah i itu, ranah kogni itiiflah yang pali ing banyak di iniilaii oleih 

para guru di iseikolah kareina beirkaiitan deingan keimampuan para si iswa 

dan meinguasai i bahan peingajaran.
17

  

Fiikiih i ialah i ilmu yang me impeilajarii teintang hukum yang ada 

dalam i islam. Kata “fi ikiih” seicara eitiimologi i beirartii “paham yang 

meindalam”, biila “paham” dapat di igunakan untuk hal-hal yang 

lahiiriiyah, maka fi ikiih beirartii paham yang meinyampai ikan i ilmu zhahi ir 

keipada i ilmu bathi in. Seicara deifiiniitiivei, fiiki ih beirartii iilmu teintang 

hukum-hukum syar’Ii yang beirsiifat alami iah yang diigali i dan 

diiteimukan darii ali iran-ali iran yang tafsi ilii. 

2. Peineigasan Oprasi ional  

Dalam peineiliitiian i inii akan di ipaparkan peiniingkatan hasi il beilajar fiikiih 

siiswa teirhadap peinggunaan me itodei probleim baseid leiarniing. Teirleibiih dahulu 

peineili itii akan meimbeiriikan peirlakuan yang beirbeida antara ke ilas kontrol dan 

keilas eikspeiriimein. Keimudi ian keidua keilas teirseibut akan di ibeiriikan soal teis 

yang sama. Hasi il dari i teis teirseibut akan di ibandi ingkan dan di icari i 

hubungannya deingan meinggunakan t-teist.  

J. Sistematika Pembahasan 

1. Bagi ian Awal 

Bagi ian awal teirdiirii darii halaman judul, halaman pe ingeisahan, halaman 
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 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (bandung : PT Remaja Rosdakarya, 

1991), Hlm. 23. 
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peirnyataan, motto dan pe irseimbahan, kata peingantar, abstrak, daftar i isii, 

daftar tablei, daftar gambar, dan daftar lampi iran. 

2. Bagi ian Utama (Iinti i) 

Bagi ian i isii meirupakan bagi ian pokok skriipsi i yang te irdiirii darii 6 bab, yai itu: 

peindahuluan, landasan te iorii, meitodei peineiliitiian, hasi il peineiliitiian, 

peimbahasan dan peinutup. Masi ing-masi ing bab te irdapat sub bab yang 

diipaparkan seibagai i beiriikut. 

Bab I Pendahuluan 

Beiriisi i teintang latar beilakang masalah, rumusan masalah, tujuan pe ineiliitiian, 

manfaat peineiliitiian, peineigasan i isti ilah, dan si isteimati ika peimbahasan. 

 Bab II Landasan Teori 

Beiriisi i teintang teiorii-teiorii yang meilandasi i peirmasalahan skri ipsi i dan 

peinjeilasan yang me irupakan landasan te ioriitiis yang di iteirapkan dalam 

peineili itiian. Teiorii teirseibut adalah peimbeilajaran probleim baseid leiarni ing dan 

hasi il beilajar. 

BAB III Metode Penelitian 

Beiriisi i teintang proseidur peineiliitiian yang meimbahas teintang meitodei 

peineili itiian yang di igunakan, yakni i rancangan peineiliiti ian, variiabeil peineiliitiian, 

populasi i, sampliing dan sampe il peineiliitiian, sumbeir data dan skala 

peingukuran, teikniik peingumpulan data, dan teikniik peingumpulan data. 

BAB IV Paparan Data dan Hasil Penelitian  

Beiriisi i teintang paparan-paparan peineiliitiian yang di isaji ikan dalam topiik seisuai i 

peirtanyaan-peirtanyaan atau peirnyataan-peirnyataan peineiliitii dan hasi il anali isiis 
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data. 

 BAB V Penutup 

Beiriisi i keisiimpi ilan dan saran-saran darii peineiliitii. 

3. Bagi ian Akhi ir 

Bagi ian i inii teirdiirii darii bahan rujukan dan lampi iran-lampiiran yang 

diigunakan dalam peineiliitiian seirta riiwayat hi idup peineili itii. 

 


